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NAMA : Panji Syahid Rahman 
NIM  : 40400112034 
JUDUL : Analisis Implementasi Prosedur Penyiangan Koleksi Karya 
Tulis Ilmiah di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
       Skripsi ini berjudul “Analisis Implementasi Prosedur Penyiangan Koleksi 
Karya Tulis Ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar” dimana yang 
menjadi permasalahan adalah  bagaimana prosedur penyiangan koleksi karya tulis 
ilmiah yang dilakukan oleh pustakawan, kriteria penyiangan dan kendala yang 
dihadapi pustakawan dalam menyiangi koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur penyiangan 
koleksi karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh pustakawan, kriteria penyiangan 
dan kendala yang dihadapi pustakawan dalam menyiangi koleksi karya tulis 
ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah kepala perpustakaan dan pustakawan UPT perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur penyiangan koleksi karya tulis 
ilmiah yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah 
pertama-tama melihat kondisi fisik koleksi dan ruangan perpustakaan  kemudian 
koleksi karya tulis ilmiah yang sudah tua, dan tidak memiliki soft copy, serta 
berjamur dikeluarkan dari suatu ruangan kemudian di foto terlebih dahulu mana 
yang bisa diselamatkan isinya untuk nantinya di alih mediakan ke dalam bentuk 
Pdf, kalaupun sudah sulit minimal abstrak atau judul skripsi yang diselamatkan. 
setelah itu karya tulis ilmiah yang sudah di foto/scan itu langsung dimusnahkan 
agar tidak mencemari koleksi lain dan memenuhi ruangan. Kebijakan penyiangan 
koleksi karya tulis ilmiah seharusnya mempunyai kebijakan tertulis demi 
meningkatkan kinerja perpustakaan sebagai penyedia informasi yang dapat 
menjadi pedoman dalam menyiangi koleksi karya tulis ilmiah selanjutnya. 
 





A. Latar Belakang 
Setiap perpustakaan pasti identik dengan koleksi-koleksi yang berbentuk 
buku atau karya tercetak lainnya, namun di era teknologi informasi yang semakin 
lama semakin berkembang perpustakaan juga kini bertransformasi ke bentuk 
koleksi yang mengikuti perkembangan teknologi modern saat ini, sehingga 
koleksi perpustakaan tidak lagi hanya berbentuk tercetak seperti buku namaun 
banyak koleksi yang bernentuk lain yang membuat perpustakaan lebih kaya 
dengan sember informasi yang dilengkapi dengan adanya beberapa jenis koleksi 
yang mengikuti perkembangan zaman. 
Koleksi yang ada di perpustakan semakin lama semakin bertambah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. Dengan demikian koleksi yang semakin lama 
semakin bertambah akan membutuhkan ruangan yang cukup untuk menampug 
semua koleksi tersebut, maka dari itu pihak perpustakaan harus melakukan 
manajemen pengelolaan koleksi dengan baik agar dapat mengatasi hal seperti ini. 
Adapun kegiatan yang mustinya dilakukan pengelola perpustakaan adalah 
penyiangan. Penyiangan merupakan salah satu langkah dalam pengembangan 
koleksi yang sulit untuk dilakukan, tetapi langkah ini juga suatu proses yang 
penting. Sebuah perpustakaan tanpa melakukan penyiangan maka koleksinya 
menjadi tidak mutakhir dan sulit dimanfaatkan oleh pengguna karena koleksi tua 
yang tidak terpakai bercampur dengan koleksi yang mutakhir, fungsi utama 
perpustakaan adalah mengumpulkan dan melestarikan berbagai sumber daya 
pengetahuan, namun tidak mungkin juga bagi sebuah perpustakaan 
mengumpulkan seluruh terbitan yang ada di dunia. 
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Koleksi yang ada di perpustakaan memang sangatlah banyak namun tidak 
semua koleksi yang ada di perpustakaan dibutuhkan oleh pemustaka, mungkin 
dikarenakan koleksi tersebut kurang menarik minat pemustaka untuk 
membacanya atau koleksinya sudah tidak jaman atau tidak up to date lagi. 
Sehingga koleksi tersebut jarang atau bahkan tidak tersentuh oleh pemustaka 
akibatnya koleksi tersebut hanya memenuhi ruang perpustakaan tapi tidak 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Hal seperti inilah yang menghambat pengembangan koleksi di 
perpustakaan karena tidak dapat lagi menambah koleksinya disebabkan ruangan 
yang tidak cukup karena telah dipenuhi oleh koleksi-koleksi yang sudah lama. 
Maka dari itu pihak perpustakaan harus mengambil langkah dalam mengelola 
koleksi yang ada di perpustakaan sehingga perpustakaan dapat mengadakan 
koleksi baru yang menarik minat pemustakanya. 
Penyianga koleksi merupakan langkah yang tepat yang harus dilakukan 
oleh pihak perpustakaan dalam mengelola koleksi perpustakaannya agar 
koleksinya selalu up date dan diminati oleh pemustaka, dengan demikan ruang 
perpustakaan dapat diminimalisir dengan pengadaan koleksi baru dan sesuai 
dengan yang dibutuhkan pemustaka. 
Pentingnya Kegiatan penyiangan koleksi (weeding) yang dilakukan pihak 
perpustakaan menurut Sujana (2009: 9.31) bahwa tidak mugkin bagi sebuah 
perpustakaan untuk menyimpan semua koleksi yang telah diterbitkan di dunia, 
oleh karena itu sebesar apapun ruang perpustakaanya, seberapa besar pun 
dananya, pustakawannya harus mengelola koleksi dengan bijak dan penyiangan 
merupakan salah satu cara untuk menjaga agar koleksi yang dibutuhkan pengguna 




Penyiangan bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam 
proses pelestarian menurut Kusnanto (2011: i) bagi sebuah perpustakaan baik 
perpustakaan umum, khusus ataupun perpustakaan perguruan tinggi, penyiangan 
perlu dilakukan sebagai salah satu cara untuk melestarikan bahan pustaka dari 
mulai fisik hingga informasi yang terkandung di dalamnya. 
 Kemudian dari hasil penyiangan tersebut bisa saja dihadiahkan kepada 
perpustakaan lain, dipertukarkan, dijual murah kepada para penggemar buku atau 
dititip jual kepada pedagang yang khusus menjual buku-buku out of print atau 
buku yang sudah tidak tersedia di pasaran sehingga koleksi tersebut dapat 
didayagunakan oleh pengguna yang membutuhkan. 
Dari penjelasan diatas bahwa perpustakaan harus melakukan manajemen 
pengelolaan koleksi agar dapat mengelola perpustakaan dengan baik, maka dari 
itu perlu adanya sebuah kegiatan penyegaran koleksi yaitu penyiangan, 
sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah SWT, dalam QS  Al-An’am/6: 
92 
                         
                       
       
Terjemahnya: 
Dan ini (Al-quran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi; 
membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu 
memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-
orang yang di luar lingkungannya. orang-orang yang beriman kepada 
adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Quran) dan mereka 
selalu memelihara shalatnya (Departemen Agama Republik Indonesia. Al-
qur’an dan Terjemahan, 2009: 139). 
Dalam ayat di atas menurut Shihab (2009: 548) menjelaskan bahwa Al-
qur’an adalah kitab yang mantap karena kandungannya haq Sehingga ia tidak 
berubah. Apa yang diberikannya benar-benar terjadi atau akan terjadi sehingga 
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tidak mengalami perubahan, baik karena kesalahan atau karena kelupaan. Bila ada 
yang berusaha mengubahnya walau sehuruf pun atau ada yang keliru 
membacanya, akan tampil sekian banyak pihak untuk meluruskan kesalahan atau 
kekeliruan itu sehingga keaslian huruf, kata-kata, dan kalimatnya akan terus-
menerus mantap tidak berubah. 
Dari penafsiran ayat di atas menyatakan bahwa Al-qur’an adalah kitab 
yang mantap baik dalam kandungan maupun susunan kata per kata yang tidak 
terkalahkan oleh syair-syair dari seluruh ahli penyair di dunia, isi kandungan Al-
qur’an juga sangat jelas dan terbukti kebenarannya maka dari itu dikatakan bahwa 
Al-qur’an adalah kitab penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya yang lebih dulu 
diturunkan kepada nabi-nabi terdahulu. 
Hubungan ayat ini dengan kegiatan penyiangan adalah perlu adanya 
proses pengeluaran atau pergantian koleksi pustaka yang informasinya sudah lama 
dan tidak terpakai lagi atau jarang bahkan tidak digunakan oleh pemustaka, maka 
dari itu diperlukan koleksi baru yang informasinya lebih up to date dan diminati 
banyak pemustaka, dengan demikian kebutuhan informasi pemustaka dapat 
terpenuhi. 
Adapun penjelasan mengenai pentingnya penyiangan menurut Francis 
(2012) Penyiangan adalah proyek penting, namun sering diabaikan oleh 
pustakawan dengan tuntutan melindungi koleksi lama, memelihara database, dan 
mengabaikan koleksi baru, buku baru menunggu ruangan. Sayangnya, seiring 
berjalannya waktu mata uang dan kualitas keseluruhan koleksi memburuk, dengan 
hasil akhir dari pelanggan mengabaikan perpustakaan dan memperoleh informasi 
dari sumber-sumber online. akhirnya koleksi hanya tinggal tak terpakai, maka dari 
itu sangat penting bagi perpustakaan melakukan rencana penyiangan untuk 
mengembangkan koleksi agar tetap menjangkau kebutuhan pemustaknya. 
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  Selanjutnya mengenai tentang kegiatan penyiangan yang dikemukakan 
oleh Spiller (2000 : 93) dalam Chowdhury dkk (2008: 68) bahwa adapun 
penambahan koleksi yang dilakukan perpustakaan ditentukan oleh kapasitas 
ruangan yang tersedia, apabila ruangan telah penuh dengan koleksi lama maka 
perlu untuk disiangi secara teratur dan konsisten serta harus disesuaikan dengan 
koleksi terbitan atau edisi terbarunya (penggantinya), dengan demikian koleksi 
yang lama telah digantikan dengan koleksi edisi terbaru yang dapat menjadikan 
koleksi perpustakaan lebih menarik dan selalu up date. 
Kegiatan penyiangan juga merupakan salah satu kegiatan dari perawatan 
koleksi yaitu mengeluarkan atau menarik bahan perpustakaan dari koleksi. Jika 
karena suatu dan lain hal bahan tertentu tidak bermanfaat lagi, bahan itu harus 
dikeluarkan dari koleksi agar tidak memenuhi ruangan yang semestinya diisi 
dengan koleksi yang lebih terkini (Almah, 2012: 151). 
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 
2014 tentang pelaksanaan Undang-undang 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 14 ayat 3, kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan, 
pengolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan. Merujuk dari peraturan 
pemerintah di atas maka bahan pustaka yang akan dikelola di perpustakaan sesuai 
kebijakan pengembangan koleksi yaitu mencakup pengadaan, pengolahan dan 
penyiangan koleksi perpustakaan. 
Kegiatan penyiangan koleksi juga diatur dalam Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 002:2011, bahwa kebijakan pengembangan koleksi 
mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan, 
serta pelestarian terbitan dan muatan lokal (deposit lokal). 
Selain itu penyiangan koleksi perpustakaan juga diatur dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI) 7330: 2009 menyatakan bahwa penyiangan koleksi 
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adalah kegiatan mengeluarkan materi perpustakaan yang sudah tidak dipakai lagi 
dari koleksi. Dalam menyiangi koleksi harus melihat terlebih dahulu apakah layak 
untuk disiangi berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
Penyiangan koleksi sangatlah penting dilakukan dalam suatu perpustakaan 
hal utama yang harus diperhatikan dalam melakukan penyiangan koleksi di 
perpustakaan adalah mengetahui dan mengelompokkan yang mana saja koleksi 
yang layak untuk disiangi berdasarkan ciri dan jenis koleksi apa saja. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Subagyo, (2010) 
mengenai tentang prosedur penyiangan koleksi di perpustakaan Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta menunjukkan bahwa pelaksanaan prosedur penyiangan koleksi 
di perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta sudah sesuai dengan prosedur  
yang ada, mulai dari penentuan syarat koleksi yang disiangi, penentuan jenis 
koleksi yang disiangi, melakukan pemilihan koleksi pustaka yang perlu 
dikeluarkan/ disiangi, mengeluarkan kartu katalog buku dan menghapus data dari 
pangkalan data, pemberian cap pada koleksi yang telah disiangi, serta menyimpan 
di gudang atau disumbangkan ke perpustakaan lain yang membutuhkan.  
Kegiatan ini dilakukan oleh pihak perpustakaan Universitas Atma Jaya 
untuk mengatasi penumpukan koleksi, karena keberadaan ruangan tidak 
memungkinkan lagi untuk menampung buku-buku baru. Untuk itulah langkah 
yang ditempuh oleh pustakawan di perpustakaan Universitas Atma Jaya adalah 
dengan melakukan penyiangan atau penarikan koleksi secara berkala agar tidak 
terjadi penumpukan buku dan juga menghemat ruangan serta menjaga agar 
koleksi tetap up to date. 
Kemudian hasil temuan lain yang dilakukan oleh Masridah (2009) 
disimpulkan bahwa badan perpustakaan daerah provinsi DIY telah melakukan 
kegiatan penyiangan dan memiliki kriteria serta prosedur penyiangan bahan 
7 
 
pustaka namun belum memiliki kebijakan penyianagan secara tertulis. Maka dari 
itu peneliti tersebut mengharapkan agar badan perpustakaan daerah provinsi DIY 
memiliki kebijakan penyiangan secara tertulis demi meningkatkan kinerja 
perpustakaan sebagai penyedia informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. 
Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusnanto (2011) 
dikemukakan bahwa penyiangan bahan pustaka di perpustakaan utama 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta secara garis besar dilakukan 
satu tahun sekali yang mana dilakukan oleh staf layanan teknis. perpustakaan 
utama memiliki kriteria khusus untuk bahan pustaka yang disiangi, diantaranya 
seperti bahan pustaka yang sudah out of moment, buku yang rusak dan bahan 
pustaka yang informasinya cepat kadaluarsa. Selama ini perpustakaan utama telah 
melakukan usaha yang cukup maksimal dan optimal dalam hal penyiangan bahan 
pustaka ini, namun tetap saja ada kendala yang dihadapi. Secara garis besarnya 
kendala-kendala tersebut diantaranya adalah tidak seimbangnya pengadaan bahan 
pustaka dan juga proses penyiangan dan minimnya tenaga ahli. Problematika 
seperti ini menjadi bahan kajian bagi para pustakawan, terutama bagian 
penyiangan bahan pustaka Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Dari uraian beberapa peneliti terdahulu di atas penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa meskipun fokus penelitiannya sama yaitu terkait tentang 
kegiatan penyiangan namun temuannya itu berbeda-beda dari setiap perpustakaan 
yang diteliti. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya juga berbeda 
dengan penelitian terdahulu. Selain dari itu perbedaan peneliti UIN Alauddin 
Makassar dengan perguruan tinggi negeri/swasta lain adalah  meskipun sama-
sama jurusan ilmu perpustakaan, penelitian mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
selalu berpatokan dan berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadis sehingga itulah yang 
menjadi pembeda dengan peneliti perguruan tinggi lain. 
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Dalam penelitian kali ini yang akan diteliti oleh penulis adalah prosedur 
penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yang merupakan perpustakaan perguruan tinggi. 
Sebelum peneliti mengangkat permasalahan dalam tulisan ini, terlebih 
dahulu peneliti telah melakukan observasi dan pengamatan serta informasi dari 
UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar, peneliti memilih UPT perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sebagai tempat penelitian, karena pada dasarnya 
perpustakaan tersebut memiliki koleksi dalam jumlah yang relativ besar 
khususnya koleksi karya tulis ilmiah yang selalu bertambah setiap tahunnya 
menyebabkan perpustakaan menambah kapasitas ruangan agar koleksi bisa masuk 
ke jajaran koleksi. 
Kegiatan penyiangan bahan pustaka khususnya karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan kegiatan yang menarik untuk 
dikaji, karena beberapa waktu lalu UPT Perpustakaan UIN Alauddin makassar 
telah melakukan kegiatan penyiangan koleksi karya tulis ilmiah khususnya skripsi 
yang kontraversial dan banyak pihak yang kurang setuju atas tindakan penyiangan 
yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Oleh karena itu untuk menganalisis tindakan penyiangan tersebut apakah 
sudah sesuai dengan prosedur penyiangan yang ada atau tidak yang dilakukan 
oleh pihak UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka perlu adanya suatu 
penelitian agar kasus tersebut dapat diketahui lebih jelas. 
Karena sangat jarang perpustakaan yang ingin melakukan kegiatan 
penyiangan karena berbagai alasan seperti adanya rasa tidak rela untuk 
menyingkirkan koleksi yang dimiliki apalagi koleksi seperti karya tulis ilmiah 
hasil tugas akhir mahasiswa. Hal demikian membuat peneliti tertarik untuk 
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mengetahui implementasi prosedur penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar ? 
2. Bagaimana kriteria penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar ? 
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh Pihak UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dalam melakukan penyiangan koleksi karya tulis 
ilmiah ? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Adapun fokus penelitian ini membahas tentang Analisis Implementasi 
Prosedur Penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dengan titik fokus penelitian  yaitu : 
a. Implementasi prosedur penyiangan yang mencakup proses dan 
tindakan yang tepat dalam melakukan kegiatan penyiangan 
b. Kriteria atau pemilihan koleksi yang akan disiangi. 
2. Deskripsi Fokus 
       Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 




a. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan terhadap suatu 
kegiatan (Phoenix, 2013: 346). Menurut peneliti sendiri implementasi 
adalah pengaplikasian suatu kegiatan yang telah didapatkan untuk 
direalisasikan.  
b. Prosedur adalah cara kerja, cara menjalankan (Phoenix, 2013: 667) 
sedangkan menurut peneliti sendiri prosedur adalah tata cara atau 
proses langkah yang dilakukan sebelum bertindak terhadap suatu 
kegiatan  
c. Penyiangan  (weeding) koleksi adalah penyusutan, peyortiran upaya 
mengeluarkan koleksi dari susunan rak karena tidak diminati, terlalu 
banyak eksamplarnya, telah ada edisi terbaru maupun koleksi itu tidak 
relevan, koleksi yang dikeluarkan ini dapat diberikan ke perpustakaan 
lain, atau dihancurkan untuk dibuat kertas lagi, upaya ini dilakukan 
untuk menjaga kekinian koleksi, (Lasa, 1998: 127). 
d. Karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang disusun oleh seseorang 
berdasarkan hasil penelitian ilmiah yang telah dilakukannya, antara 
lain dalam bentuk makalah, skripsi, dan disertasi. (UIN Alauddin 
Makassar, 2013: 3) 
e. Kriteria pemilihan koleksi adalah ukuran yang menjadi dasar 
penetapan terhadap koleksi yang dipilih untuk nantinya akan disiangi 
D. Kajian Pustaka 
        Dalam penelitian ini membahas tentang analisis implementasi prosedur 
penyiangan koleksi referensi dan karya tulis ilmiah di UPT perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, banyak referensi mengenai penelitian ini tetapi peneliti hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja, diantaranya: 
11 
 
1. Fundamentals of Collection Development and Management oleh Peggy 
Johnson tahun 2009. Buku ini membahas tentang dasar-dasar 
pengembangan koleksi dan manajemen dalam pengelolaan perpustakaan. 
2. Librarianship: an introduction oleh G. G Chowdhury dkk tahun 2008. 
Buku ini membahas tentang organisasi dan pengolahan sumber daya 
informasi untuk akses yang lebih mudah dan lebih baik, khususnya pada 
inti kepustakawanan 
3. Weeding Library Collection: Library Weeding Methods oleh Stanley J. 
Slote tahun 1997. Buku ini membahas tentang penyiangan koleksi 
perpustakaan dan metode-metode dalam penyiangan koleksi. 
4. Pengembangan Koleksi oleh Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana 
tahun 2009. Buku ini membahas tentang pengembangan koleksi, kegiatan 
pengembangan koleksi, proses penyiangan koleksi dan prosedur 
penyiangan. 
5. Pemilihan Dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan oleh Hildawati 
Almah 2012. Buku ini Membahas tentang Penyiangan, perawatan dan 
pelestarian koleksi perpustakaan serta materi-materi lainnya yang 
berkaitan dengan pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penyiangan koleksi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
b. Untuk mengetahui kriteria penyiangan koleksi di UPT perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
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c. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami UPT perpustakaan 
dalam melakukan Penyiangan 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat secara teoritis/ Ilmiah 
1) Untuk menambah wawasan kajian ilmu perpustakaan, khususnya 
mengenai prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
2) Memperkaya ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan 
3) Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pengembangan 
penelitian berikutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, pengguna dan 
juga lembaga perpustakaan. 
2) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya 










  BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyiangan  Koleksi 
1. Pengertian Penyiangan (Weeding) 
Penyiangan (weeding) bahan pustaka adalah kegiatan pengembangan 
koleksi perpustakaan dengan cara mengeluarkan atau menarik koleksi dari rak 
untuk nantinya disimpan di suatu rungan. Menurut Nurjannah (2010:11) 
dalam Subagyo (2010:2) mengatakan bahwa penyiangan koleksi (weeding) 
adalah kegiatan pemindahan/penarikan/pengeluaran bahan pustaka yang 
kurang atau sudah tidak dimanfaatkan oleh pengguna ke gedung/tempat 
penyimpanan. 
Penyiangan menurut Johnson (2009: 151) bahwasanya kegiatan 
seperti menyingkirkan materi dari koleksi aktif untuk penarikan atau transfer. 
Secara berurutan, aktivitas ini dikenal sebagai pemutusan, penyegaran, 
penarikan, penyeleksian, pengasingan atau pensiunan  koleksi dari ruangan 
bahan pustaka, untuk menjaga koleksi tersebut agar tetap relevan dan 
mempunyai informasi yang sesuai dengan perkembangan zaman.  
Menurut Masridah (2009: 2) penyiangan merupakan upaya 
penyegaran bagi koleksi yang sudah rusak, memiliki eksamplar yang banyak, 
telah ada edisi baru, dilarang pemerintah, kurang up to date, bahasanya kurang 
dikenal pengguna dan sebagainya. Kegiatan ini dilakukan agar tidak terjadi 
penumpukan koleksi di perpustakaan dan koleksi berada di tempat yang 
seharusnya membutuhkan koleksi tersebut sehingga koleksi yang ada di 
perpustakaan selalu segar dan diminati pengguna. 
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Dalam defenisi lain menurut Purnomo (2010: 64) penyiangan adalah 
proses mengeluarkan koleksi dari rak buku dan memperhitungkan kembali 
nilainya dari segi kebutuhan saat ini. Sekali bahan pustaka dikeluarkan, maka 
hal itu akan dipindahkan, dibuamg, atau disimpan dan dikelompokkan dalam 
gudang atau diputuskan untuk dijual atau dihadiahkan ke perpustakaan lain. 
Selanjutnya menurut Manar (2010: 52) penyiangan koleksi adalah 
pemilihan bahan pustaka yang dinilai tidak bermanfaat lagi bagi perpustakaan. 
Penyiangan koleksi merupakan kegiatan pemindahan koleksi dari jajarannya 
dikarenakan koleksi tersebut rusak atau duplikasi. 
2. Tujuan Penyiangan Koleksi Perpustakaan 
Tujuan penyiangan (weeding) koleksi adalah untuk meminimalisir 
ruangan perpustakaan agar bisa menampung koleksi baru yang lebih up to 
date. Selain itu juga penyiangan dilakukan dalam rangka menjaga 
kemutakhiran dan daya guna koleksi perpustakaan sehingga perpustakaan 
semakin diminati dengan koleksinya yang baru dan segar.  
Ada empat alasan utama yang sering dikemukakan mengapa 
penyiangan itu perlu dilakukan (Sujana, 2009: 9.28) :  
1) Menghemat tempat  
2) Meningkatkan akses pada koleksi 
3) Menghemat dana 
4) Menyisihkan tempat untuk materi baru.  
3. Fungsi Penyiangan 
Fungsi penyiangan adalah untuk menjaga agar koleksi perpustakaan 
tetap sesuai dengan keperluaan masyarakat pemakai atau pemustaka. 
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Disamping itu penyiangan yang di lakukan pustakawan juga berfungsi untuk 
memudahkan pemakai mengetahui buku-buku yang masih segar dan menarik. 
Magril dan Corbin (1989) dalam buku Almah (2012: 155) fungsi 
penyiangan : 
1) Memperoleh tambahan tempat ( shelf space ) untuk perolehan baru. 
2) Membuat koleksi dapat lebih di andalkan sebagai sumber informasi 
yang akurat, relevan, up to date, serta menarik. 
3) Memberi kemudahan kepada pemustaka dalam menggunakan koleksi 
4) Memungkinkan staf perpustakan mengelola koleksi dengan lebih 
efektif dan efisien. 
4. Kriteria Penyiangan 
Sebelum pemustaka melakukan kegiatan penyiangan terlebih dahulu 
pustakawan seharusnya mngetahui kriteria koleksi yang akan disiangi. Kriteria 
ini ditentukan oleh pustakawan pengembangan koleksi yang berkonsultasi 
dengan pustakawan dan staf pengajar.  
Adapun kriteria bahan pustaka berdasarkan penampilan atau kondisi 
yang akan disiangi seperti yang diungkapkan oleh Slote (1997: 21) bahwa 
kriteria-kriteria tersebut berdasarkan: 
1) Penyiangan berdasarkan penampilan atau kondisi 
2) Penyiangan berdasarkan volume berlebihan atau duplikat 
3) Penyiangan berdasarkan konten miskin 
4) Penyiangan berdasarkan bahasa 
5) Penyiangan berdasarkan  kelas khusus dari koleksi 
6) Penyiangan berdasarkan usia koleksi 




8) penyiangan berdasarkan karya khusus untuk majalah dan serial 
9) Penyiangan berdasarkan pola penggunaan 
Menurut Almah (2012: 152) kriteria didasarkan atas kombinasi 
beberapa ciri berikut :  
1) Tidak terpakai lagi karena kadaluarsa 
2) Dalam bahasa yang kurang dikenal pemustaka 
3) Bidang subjek kurang sesuai untuk koleksi 
4) Jarang dipakai / sudah lama tidak di pergunakan 
5) Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan. 
Selanjutnya menurut Sujana (2009: 9.33) kriteria umum penyiangan 
koleksi adalah sebagai berikut :  
1) Subjek tidak sesuai lagi dengan kebutuhan pengguna perpustakaan 
2) Bahan pustaka yang sudah usang isinya  
3) Edisi terbaru sudah ada sehingga yang lama dapat dikeluarkan dari 
koleksi 
4) Bahan pustaka yang sudah terlalu rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi. 
5) Bahan pustaka yang isinya tidak lengkap lagi dan tidak dapat 
diusahakan gantinya. 
6) Bahan pustaka yang jumlah duplikatnya banyak,tetapi frekuensi 
pemakainya rendah. 
7) Bahan pustaka terlarang 
8) Hadiah yang diperoleh tanpa diminta, dan memang tidak sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
9) Bahan pustaka yang tidak digunakan lagi, dan tidak dibutuhkan. 
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Adapun pendapat ahli lain tentang kriteria penyiangan yang 
disebutkan oleh  Evans (1997) dalam buku Almah (2012 : 155) bahwa kriteria 
penyianagn koleksi adalah : 




5) Dapat dipinjam dari perpustkaan lain 
Sedangkan menurut Wahyuni (2012: 353) bahan pustaka yang perlu 
disiangi itu adalah: 
1) Bahan pustaka tentang isinya yang sudah tidak relevan dengan 
program perguruan tinggi. 
2) Bahan perpustakaan yang isinya sudah using. 
3) Bahan perpustakaan yang sudah ada edisi barunya 
4) Bahan perpustakaan yang isinya tidak lengkap dan tidak dapat 
dilengkapi atau diganti lagi 
5) Bahan perpustakaan yang jumlah eksamplarnya terlalu banyak 
6) Bahan perpustakaan yang fisiknya sudah sangat rusak. 
B. Prosedur Penyiangan 
Setiap kegiatan memiliki prosedur tersendiri, begitu pula halnya 
dengan kegiatan penyiangan koleksi perpustakaan. Dari prosedur itulah yang 
nantinya mengarahkan pustakwan dalam proses penyiangan yang baik dan 
benar. 
Menurut Sujana (2009: 9.37) adapun prosedur yang harus dijalani 
untuk melakukan sebuah penyiangan adalah sebagai berikut: 
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1) Pustakawan (bersama dengan dosen atau guru atau peneliti yang 
berwenang, tergantung dari jenis perpustakaannya) mengadakan 
pemilihan bahan pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi 
berdasarkan pedoman penyiangan. 
2) Pustakawan perlu mendata calon buku-buku yang akan disiangi, dalam 
tiga tahun terakhir buku-buku itu di pinjam berapa kali dalam satu 
tahun, dan kapan terakhir kali buku itu dipinjam oleh pengguna. 
3) Apabila memungkinkan, serta kan juga data pemanfaatan buku itu 
diruang baca. Data itu semua akan membuat keputusan penyiangan 
menjadi lebih akurat. 
4) Untuk mempercepat proses penyiangan bias saja pustakwan membuat 
daftar dari bahan pustaka yang mungkin sudah waktunya dikeluarkan 
dari koleksi. Namun, tidak dianjurkan untuk menyiangi bahan pustaka 
itu dengan hanya membaca daftar itu. Melihat langsung bahan pustaka 
tersebut perlu dilakukan sebelum memutuskan untuk mengeluarkan 
dari koleksi. 
5) Buku yang dikeluarkan dari koleksi, kartu bukunya dikeluarkan dari 
kantong buku yang bersangkutan. Begitu pula kartu katalongnya, baik 
untuk katalog pengarang, judul, subjek, dan sebagainya dicabut dari 
jajaran katalog. 
6) Buku-buku tersebut dicap “dikeluarkan dari koleksi perpustakaan” 
sebagai bukti bahwa bahan pustaka itu sudah bukan milik 
perpustakaan lagi. 
7) Apabila bahan tersebut masih dapat dipakai orang lain (terutama yang 
kopiannya banyak dan belum out of date isinya) maka dapat disisihkan 
untuk bahan penukaran atau dihadiahkan. 
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8) Apabila pustakawan merasa ragu bahwa buku yang dikeluarkan dari 
koleksi itu mungkin masih dicari pengguna sekali-sekali maka buku-
buku seperti itu bias disusun digudang dahulu. Agar masih bisa dicari 
kembali dengan mudah, susun pula kartu-kartu katalognya dan 
tempatkan didekat susunan buku-buku itu. 
9) Apabila dalam beberapa tahun buku itu tidak ada yang membutuhkan 
lagi maka buku itu dapat dikeluarkan dari gedung perpustakaan. 
10) Bahan pustaka yang akan dikeluarkan dari perpustakaan harus 
dibuatkan berita acara, dan beberapa prosedur administrasi lainnya 
dengan memperlihatkan peraturan yang berlaku tentang penghapusan 
barang milik Negara, terutama untuk perpustakaan yang bernaung 
dibawah badan pemerintah. 
C. Karya tulis ilmiah 
Dalam buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah: makalah, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, menyatakan bahwa karya tulis ilmiah adalah karya 
tulis yang disusun oleh seseorang berdasarkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang 
telah dilakukan antara lain dalam bentuk makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan 
laporan penelitian.  
1. Makalah  
Adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok persoalan, 
sebagai hasil kajian yang disampaikan dalam suatu pertemuan ilmiah 
(seminar) atau yang 13 berkenaan dengan tugas-tugas perkuliahan yang 
diberikan oleh dosen yang harus diselesaikan secara tertulis oleh mahasiswa. 
Naskah tulisan atau paper yang dibuat/ditulis untuk suatu pertemuan atau 
konferensi yang disampaikan atau dipresentasikan oleh penulisnya biasanya 
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disebut sebagai preprint atau makalah pertemuan atau meeting paper. Sesudah 
pelaksanaan pertemuan atau konferensi tersebut selesai maka berbagai paper 
tadi direview, dipilih baik sebagian maupun seluruhnya untuk dimuat dalam 
suatu transaksi yang diterbitkan oleh pengelola/panitia konferensi.kadang-
kadang tidak senua preprint yang masuk kepanitia konferensi dimuat atau 
ditulis. Mungkin beberapa dibaca kemudian ditolak dan tidak pernah 
dipresentasikan. 
Beberapa bentuk fisik dari literatur jenis ini adalah preprint seperti 
yang dijelaskan diatas, makalah pertemuan yang terjilid baik yang dikeluarkan 
pada saat pertemuan atau konferensi maupun yang dikeluarkan beberapa saat 
setelah pertemuan selesai, catatan konferensi sebagai bagian dari majalah atau 
yang diterbitkan sebagai supplement; catatan konferensi yang diterbitkan 
sebagai bagian dari literatur laporan. (Saleh, 2009: 20)  
2. Skripsi  
Adalah karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian 
lapangan atau keputusan dan dipertahankan di depan sidang ujian 
(munaqasyah) dalam rangka penyelesaian studi program sarjana untuk 
memproleh gelar sarjana. Tebal skripsi minimal 60 (enam puluh) halaman, 
jika ditulis dalam bahasa indonesia, minimal 40 (empat puluh) halaman, jika 
ditulis dalam bahasa Arab dan Inggris. (UIN Alauddin Makassar, 2013).  
Pada dasarnya skripsi dan atau tesis yang ditulis berdasrkan hasil 
penelitian, tidak banyak bedanya dengan Laporan kerja atau Penelitian 
Lapangan. Demikian pula bagi skripsi dan tesis yang ditulis sebagai hasil 
proses berfikir 14 rasional tanpa penelitian tidak banyak bedanya dengan 
penulisan paper. Akan tetapi taraf atau mutu ilmiahnya harus lebih tinggi 
karena menuntut kemampuan sipenyusun untuk mempertanggung jawabkan 
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kebenarannya melalui proses ujian dihadapan sejumlah penguji yang dianggap 
ahli dalam bidang yang dibahas skripsi dan atau tesis tersebut. Mutu ilmiah 
yang lebih tinggi tarafnya itu dituangkan penulis dalam bentuk sumbangan 
pemikiran-pemikiran baru atau yang bersifat orisinil dan bahkan jika mungkin 
berupa penemuan-penemuan yang dapat menyumbang bagi perkembangan 
ilmu yang dibahas. Dewasa ini banyak lingkungan Perguruan Tinggi menuntut 
penyusunan skripsi dan atau tesis dilakukan melalui prosedur penelitian atau 
pemikiran yang benar-benar cermat, sebagai pertanggung jawaban ilmiah yang 
dipersyaratkan. Pertanggung jawaban ilmiah yang dilakukan oleh penyusun 
melalui sidang ujian seperti disebutkan diatas, sangat penting artinya karena 
hasil karya tulis tersebut menyangkut pemberian gelar kesarjanaan sebagai 
pengakuan kemampuan ilmiah yang telah dicapai oleh penyususn skripsi dan 
atau tesis.  
Di pihak lain untuk memberi kesempatan bagi pembacanya mengikuti 
isi skripsi dan atau tesis secara cepat, kerap kali penyususn diharuskan juga 
membuat abstrak (abstract) sebagai resume atau ringkasan karya tulis ilmiah 
tersebut. (Nawawi, 1998: 28) 
3. Tesis  
Adalah karya ilmiah yang ditulis dalam  rangka penyelesaian studi 
pada tingkat program magister, yang diajukan untuk diuji/dinilai oleh tim 
penguji guna memperoleh gelar Magister. Pembahasan dalam tesis mencoba 
mengungkap persoalan ilmiah tertentu dan memecahkannya secara analitis 
kritis. Tebal tesis minimal 100 (seratus) halaman. 15 Tesis dan disertasi dapat 
dikatakan sebagai pernyataan dari suatu penyelidikan/investigasi atau 
penelitian, yang memuat penemuan-penemuan oleh pengarang dan 
kesimpulan yang dicapai. Tulisan ini diajukan oleh pengarangnya sebagai 
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salah satu persyaratan dalam mendapat gelar kesarjanaan, kualifikasi 
profesional atau anugerah-anugerah lain. Dari pengertian ini dapat dikatakan 
bahwa tesis dan disertasi dalam beberapa hal sama dengan dalam beberapa hal 
sama dengan laporan. Kedua-duanya merupakan tulisan mengenai hasil 
penyelidikan atau penelitian; kedua-duanya menyajikan penemuan-penemuan 
dan kesimpulan; kedua-duanya disampaikan kepada sebuah badan pengawas 
(Universitas untuk tesis, dan disertasi, sponsor untuk laporan); dan kedua-
duanya termasuk dokumen yang tidak dipublikasikan secara luas. 
Bila suatu tesis dan disertasi diterima (misalnya oleh suatu 
universitas) maka ini berarti bahwa pengarangnya telah mempertahankannya 
dihadapan tim penguji dan telah memenuhi persyaratan yang telah diajukan 
oleh universitasnya. Tesis merupakan karya tulis ilmiah akhir yang harus 
disampaiakan oleh seorang mahasiswa dalam perkuliahannya pada tingkat 
magister, sedangkan disertasi adalah karya ilmiah akhir yang harus 
disampaikan oleh seorang mahasiswa dalam perkuliahannya pada tingkat 
doktor. 
Tesis dan disertasi sering melaporakan penelitia-penelitian dalam 
bidang yang sangat maju, menggambarkan atau merefleksikan usaha 
penulisannya untuk memperluas wawasan keilmuannya yang terbatas 
dilingkungan bidang yang dia pilih. Tesis ini merupakan dokumen yang 
sangat penting bagi peneliti-peneliti lain. Hal ini karena dokumen ini berisi 
informasi yang tidak bisa ditemukan ditempat lain, terutama tentang 
metodologi penelitiannya. Namun demikian beberapa tesis biasanya oleh 
penulisnya ditulis lagi dalam bentuk artikel jurnal 16 atau monograf yang 
diterbitkan. Selain itu tesis atau disertasi disajikan atau didistribusikan bentuk 




Adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesian studi 
doktor, yang dipertahankan di depan sidang ujian promosi untuk memperoleh 
gelar Doktor (Dr.). Pembahasan dalam disertasi harus harus analitis kritis, dan 
merupakan upaya pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
ditekuni oleh mahasiswa yang bersangkutan. Untuk itu, pembahasannya harus 
menggunakan pendekatan multidisipliner yang dapat memberikan suatu 
kesimpulan yang berimplikasi filosofi dan mencakup beberapa bidang ilmiah. 
Tebalnya minimal 200 (dua ratus) halaman. (UIN Alauddin, 2013).  
Di atas telah dikatakan bahwa skripsi dan atau tesis dipersiapakan 
untuk memperoleh gelar kesarjanaan, yang mengandung pengakuan tingkat 
keberhasilan tertentu. Pada tingkat yang lebih tinggi keberhasilan ilmiah bagi 
seseorang yang telah memiliki gelar kesarjanaan, diberikan kesepatan untuk 
mencapai gelar Doktor (DR) atau Phylosophical Doctor (Ph.D) dengan 
penyusun dan mempertahankan karya tulis ilmiah yang disebut disertasi. 
Proses penyusunannya dilakukan melalui kegiatan penelitian yang hasilnya 
berorientasi pada penemuan sesuatuyang baru, berupa prinsip-prinsip, hukum-
hukum, dalil-dalil atau teori-teori. Penelitian dilakukan oleh seorang peneliti 
yang disebut promovendus secara mandiri, yang kecermatan dan tingkat 
obyektivitasnya diberi bobot yang sangat tinggi. Untuk itu secara formal 
seorang promovendus bekerja di bawah pengawasan dan bimbingan suatu tea 
konsultan yang disebut promotor, sejak mempersiapkan desain peneliti sampai 
selesainya disertasi disusun (Nawawi, 1998: 28). 
5. Laporan penelitian  
Secara subtansial, makalah, skripsi, tesis, dan disertasi sering juga 
disebut laporan penelitian. Akan tetapi, laporan penetian yang dimaksud disini 
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adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka pengembangan keilmuan. 
Dalam konteks UIN Alauddin, laporan penelitian biasanya terkoneksi dengan 
lembaga/pusat penetian. Tabel laporan penelitian minimal 60 (enam puluh) 
halaman. Semua karya tulis ilmiah tersebut di atas harus diketik atau dicetak 
dengan memperhatikan persyaratan tata tulis ilmiah agar dapat 
dikomunikasikan secara ilmiah pula dengan para pembacanya. 
Penelitian yang dilaporkan dalam salah satu bentuk karya tulis 
tersebut di atas, secara umum bertujuan untuk menemukan atau 
mengembangkan pengetahuan melalui usaha menguji suatu konsep tentang 
kebenaran yang masih diragukan secara obyektif. Konsep atau konsep-konsep 
yang diuji itu dapat berupa sesuatu yang ada dalam arti dapat disentuh dengan 
paca indera dan dapat pula berupa sesuatu yang dapat dibuktikan adanya 
secara ilmiah. 
Oleh karena itu perkataan menemukan pengetahuan harus diartikan 
sebagai usaha mengungkapkan suatu kebenaran baru dengan bukti-bukti 
ilmiah. Sedangkan perkataan mengembangkan pengetahuan harus diartikan 
sebagai usaha menggali lebih dalam dan lebih luas sesuatu yang lebih cukup 
diketahui. 
Usaha yang disebut terakhir akan memperluas cakrawala pembahasan 
aspek-aspek suatu obyak pengetahuan yang belum cukup atau belum lengkap 
pengkajian dan penyajiannya. Usaha itu dilakukan dengan cara menguji 
kembali berbagai teori yang pada dasarnya berkedudukan sebagai hipotesis 
ilmiah, sehingga selalu dapat diragu-ragukan kembali kebenarannya 
berdasarkan pengalaman-pengalaman baru dari si peneliti. 
Sebagaimana dikatakan di atas usaha menguji kebenaran dalam 
rangka menemukan atau mengembangkan pengetahuan secara ilmiah yang 
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disebut 18 penelitian, dapat berbentuk usaha membuktikan adanya sesuatu 
yang sudah ada namun disangsikan kebenarannya, terutama oleh sipeneliti 










A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris).Dalam penelitian 
ini, jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian deskriptif adalah peneltian yang 
bermaksud untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian (Suryabrata, 1983: 76).Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 
15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat  postpositisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah.Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang bagaimana 
prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penulis sebagai tempat untuk melakukan 
penelitian ini adalah UPTPerpustakaan UIN Alauddin Makassar yang 
beralamatkan di Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Romang Polong, Gowa 
(kampus II). 
Alasan penulis menjadikan UPTPerpustakaan UIN Alauddin 
Makassarsebagai tempat untuk meneiliti adalah penulis ingin mengetahui 
prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah khususnya skripsi. 
Adapun gambaran umum UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar adalah sebagai berikut: 
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a. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN)  
Alauddin Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar didirikan pada tanggal 10 November 1965 bersamaan 
diresmikan IAIN Alauddin Makassar. Sesuai dengan surat Mentri Agama 
Republik Indonesia 74 tentang berdirinya IAIN Alauddin Makassar. 
Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar 
adalah untuk menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu: 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 
bertempat disebelah Selatan gedung Universitas Muslim Islam (UMI) 
Jalan Kakatua tepatnya disatu ruangan kantor Sekolah persiapan IAIN 
pertengahan tahun 1967, IAIN Alauddin Makassar pindah kejalan Timur 
Biosko AA dilantai tiga. 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi kejalan 
Sumba Perpustakaan menempati lantai dasar.Memasuki tahun 1974 IAIN 
Alauddin Makassar pindah kejalan Gunung Sari dan kemudian kejalan 
Sultan Alauddin Makassar. 
Perpustakaan menempati gedung Syariah salahsatu ruangan 
kuliah berada di lantai dua.Tenaga perpustakaan sudah berjumlah tiga 
orang yaitu seorang kepala perpustakaan dan dua orang staf.Namun pada 
akhir 1975 perpustakaan mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus 
listrik. 
Banyak koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang 
berhasil diselamatkan dipindahkan kerumah jabatan rector tang berada 
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dilingkungan kampus.Setelah itu, perpustakaan dipindahkan kegedung 
Fakultas Tarbiyah. 
Gedung bersambung dengan Lembaga Pusta Pengembangan 
Bahasa. Pada tahun 1977 Lembaga Pusta Bahasa IAIN Alauddin 
MAkassar dilebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada 
tahun 1998 Lembaga Pusat Pengembangan Bahasa dibuka kembali. Lantai 
dasar tetap dijadikan kantor dan ruangan pengolahan. 
Kemudian pada tahun 2004 perpustakaan IAIN Alauddin 
Makassar kembali pindah kegedung berlantai tiga. Lantai pertama ruang 
kepala perpustakaan, bagian administrasi, pengolahan, penitipan barang, 
fotocopy, Ashar corner, Irian corner, laboratorium dan tatausaha.Lantai 
dua bagian pelayanan, referensi dan cadangan.Sedangkan lantai tiga 
ruangan pertemuan, ruang skripsi masing-masing fakultas dan computer 
digital. 
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian  
kepala perpustakaan pada bulan November 2008 dari bapak A. Ibrahim 
kepada ibu Nursia sebagai careteke hingga bulan Mei sebelum dilakukan 
pemilihan ulang kepala perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi perubahan 
besar-besaran karena sesuatu dan lain hal. Selama kepemimpinan pejabat 
caretaker ibu Nursia Hamid melakukan beberapa perubahan seperti letak 
penitipan barangdiletakkan dilantai dua. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah 
kepala perpustakaan baru yaitu bapak Irvan Muliyadi, selama 
kepemimpinannya beberapa perubahan, seperti penempatan pegawai 




Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat 
kurangnya pustakawan yang latar belakangnya pendidikan ilmu 
perpustakaan. Dengan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin cepat, perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
dengan keterbatasan pegawai yang berlatar belakang ilmu perpustakaan 
tetap berusaha untuk melakukan perubahan yang taduinya masih sangat 
konvension atau manual menjadi perpustakaan berotomasi karena desakan 
adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ketahun 
semkain meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin 
bertambah. 
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, 
kalau orgainasai atau lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut 
akan mengalami perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf 
dapat bekerja secara maksimal. 
Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah 
ke kampus II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata Kab.Gowa. Sejak 
itulah perpustakaan mulai berbebah diri serta mengejar ketertinggalan 
seperti suatu program bekerjasama dengan orang-orang Teknologi 
Informatika (TI) dan sekarang program tersebut sudah mulai bejalan akan 
tetapi belum maksimal. 
Namun demikian, suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya 
dilihat dari segi pembangunan fisik saja akan tetapi semua bentuk yang 
ada kaitannya dengan perpustakaan harus maksimal semua terutama dalam 
hal program yang harus diaplikasikan, karena dengan program inilah 
sehingga segala aktifitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien. 
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Selanjutnya, pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, 
S.Ag., SS., MIMS. Sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai 
masa jabatan berakhir, selama beberapa bulan kepemimpinannya 
dilakuakn beberapa perubahan seperti bidang struktur orgainasasi dan 
penempatan tugas pegawai perpustakaan. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2015 sampai saat ini 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar mengalami renovasi bangunan yang 
merupakan agenda pimpinan baru yakni bapak Muh. Quraisy Mathar, 
untuk memberikan kenyamanan bagi setiap mahasisawa yang dating ke 
perpustakaan. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
1) Visi 
Visi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sebgai pusat ilmu pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah 
berbasis teknologi dan peradaban islam terdepan dengan teknologi 
modern serta pendukung utama tercapainya UIN Alauddin Makassar 
sebagai the center of excellence. 
2) Misi 
Misi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah: 
a) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi, dan dokumentasi 
ilmiah untuk cifitas akademika UIN Alauddin Makassar. 
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b) Menyediakan layanan infornasi berbasis teknologi untuk 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
c) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju 
kampus UIN Alauddin Makassar berbasis peradaban islam. 
c. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
Setiap Institusi tentunya  mempunyai tujuan serta sasaran yang 
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari 
institusi yang bersangkutan, begitu pula dengan perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
1) Meningkatkan efesiensi pengebangan dan pelayanan perpustakaan. 
2) Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 
3) Mempertahankan posisi perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti 
perkembangan baru. 
4) Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi serta system informasi diperpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
5) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 






d. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke rector dengan 
pembinaan melalui wakil rector (WR) I. perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matrix, 
yaitu: 
1) Bagian pengembangan koleksi. 
2) Bagian pengolahan bahan pustaka 
3) Bagian pelayanan perpustakaan 
4) Bagian shelfing 
5) Bagian teknologi informasi. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas 



















Sumber: UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
e. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi 
bagi civitas akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelolah 


























Tabel 1: Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
No. Nama Bidang Kerja Jabatan 
1 





2 Muhammad Ilyas Tata Usaha Kepala TU 
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf 
4 Idham, S.Pd. I Bagian Sirkulasi 
Koordinator & 
Pustakawan 




Bagian Sirkulasi Staf 
7 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
8 Nur Hamka Bagia Sirkulasi Staf 




10 Walyanti Nur, S.E - Staf 
11 Haeril Layanan Lt.3 Staf 
12 Resmi Lallo Layanan Lt.3 Staf 
13 Syahrul Layanan Lt.2 Staf 
14 Asniar, S.Ag - Bendahara 





16 Rajlina, S.Hum 
Koord. Bag. Pengadaan 
& Pengembangan 
Koordinator 
17 Hijrah, S.Hum Bag. Pengolahan Staf 
18 Roslina Bag. Pengolahan Staf 




20 Ramdhan Koord. Kerjasama Koordinator 
21 Andi Mansyur, S.Hum 








23 Muh. Ali Kurniawan Lantai 3 Staf 
24 Afif Mathar Lantai 3 Staf 





f. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Koleksi utama perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah 
bentuk bahan  buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, majalah 
ilmiah, Koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi 
tercetak lainnya seperti brosur, pamphlet, serta bahan pustaka dalam 
bentuk buku (non book material) seperti microfilm, VCD, CD-ROM dan 
disket atau kaset. 
Data koleksi perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2: Jumlah Koleksi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 
Buku 1154 4047 
Karya Ilmiah 337 337 
Laporan Penelitian 305 600 
Jurnal 177 1502 
Jumlah 1973 6486 
Sumber: Statistik Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2015-2016 
Tabel 3: Jumlah Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 









g. Layanan Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
Pada prinsipnya semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan 
ditujukan untuk pengguna perpustakaan.Kegiatan perpustakaan merupakan 
kegiatan layanan atau jasa yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Adapun jenis 
layanan yang disediakan oleh perpustakaan Perguruan Tinggi UIN 
Alauddin Makassar yaitu: 
1) Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan Pemustaka) 
Layanan ini satu kegiatan jasa pemandu dari perpustakaan 
yang memberukan suatu ilmu keterampilan dan tata cara untuk 
menggunakan perpustakaan sehingga pemustaka dapat lebih 
mengoptimalkan penggunaan jasa perpustakaan dengan cepat dan 
tepat. 
2) Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi 
Perpustakaan) 
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua 
bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan 
koleksi dengan cepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun 
pengambilan bahan pustaka. 
3) Layanan Referensi 
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan 
diperpustakaan yang khusus melayankan atau menyajikan koleksi 
referensi kepada para pemakai atau pengunjung perpustakaan (layanan 
buku-buku referensi, seperti: kamus, ensiklopedi, statistik, dll.). 
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4) Layanan Deposit 
Layanan deposit dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh 
civitas akademika, terutama dosen dan mahasiswa untuk menyerahkan 
seluruh hasil karya ilmiahnya. Mahasiswa diwajibkan untuk 
menyerahkan skripsi baik tercetak maupun digital keperpustakaan 
Universitas (wajib simpan karya ilmiah, seperti: skripsi, tesis, disertasi, 
makalah). 
5) Layanan Koleksi Audio Visual (Layanan Nonbuku) 
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini 
menyediakan koleksi audio visual sebagai penunjang proses belajar 
mengejar dan disertai dengan sarana pelengkapnya. 
6) Layanan Fotocopy 
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan 
kepada para pengguna perpustakaan yang ingin mengcopy sebagian 
bahan pustaka, referensi-referensi, dan lain sebagainya.Sehingga 
pengguna dapat memperoleh informasi tanpa harus meminjam atau 
membawa keluar perpustakaan terutama untuk koleksi referensi yang 
bias dipinjamkan. 
7) Layanan Internet atau Wifi 
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat 
dimanfaatkan pengguna perpustakaan dalam memperoleh informasi 
untuk memanfaatkan layanan internet pemustaka dapat langsung 
keruang internet.Akan tetapi, jika pengunjung perpustakaan membawa 
laptop atau notebook dapat langsung mengakses internet menggunakan 




2. Waktu Penelitian 
Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama kurang 
lebih satu bulan, dan dilaksakan pada bulan Agustus 2016 sampai dengan 
September 2016. 
C. Data dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data itu diperoleh.Apabila peneliti menggunakan koesioner atau 
wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut dengan 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti baik tertulis maupun lisan (Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan dua macam sumber data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari informan, menurut Sugiyono 
(2009: 54)menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki 
lapangan dan selama penelitian berlangsung memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya 
berdasarkan data atau informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan 
data yang lebih lengkap. 
Tabel 4 : Data Informan UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
No. Nama Informan Jabatan Tanggal wawancara Kode 
1 




26 Agustus 2016 P1 
2 Idham, S.Pd. I Pustakawan 25 Agustus 2016 P2 
3 Andi Mansyur, S.Hum Pustakawan  20 September 2016 P3 
4 Syamsir Pustakawan 5 September 2016 P4 
5 Andi Ariana Bohang Pustakawan 5 September 2016 P5 
6 Zainal Pustakawan 25 Agustus 2016 P6 
Sumber: UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
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2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dan mendukung data primer yang 
bersumber dari penelitian kepustakaan. Sumber data sekunder diperoleh dari 
data yang tidak langsung dari informan yang ditentukan akan tetapi bisa saja 
dari orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2009: 59) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 308) Pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah 
mendapatkan data. Untuk itu seorang peneliti harus memiliki metode dalam 
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang akurat untuk penelitiannya. 
Sehingga didalam penelitian ini  ada tiga (3) metode (cara) yang digunakan 
peneliti untuk menggumpulkan data, yaitu: 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013: 308).Observasi 
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar mendapatkan 
data yang objektif dan sistematis. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu 
dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian dan mencatat 
hal-hal yang mungkin berkaitan atau berhubungan dengan permasalahan yang 
akan dibahas secara rinci dan sistematis. 
2. Wawancara 
Wawancara menrupakan metode pengumpulan data yang 
menghendaki  komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. Dalam 
wawancara biasanya terjadi Tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan 
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berpijak pada tujan penelitian (Riyanto, 2011: 82). Dalam hal ini peneliti 
memberikan pernyataan langsung menyangkut data yang mendukung 
penelitian kepada pihak-pihak yang berwenang dalam UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
3. Dokumentasi 
Menurut penulis, teknik dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan 
data dengan cara  mengumpulkan beberapa fakta berupa gambar atau 
dokumen lain  yang berkaitan dengan penelitian ini yang ada di lokasi 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat bantu yang dapat digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung sehingga data 
yang diperoleh  peneliti benar-benar akurat. Menurut Arikunto (2013: 203) 
instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain 
daripada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya 
ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasti, masalah, fokus 
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya 
tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.Segala sesuatu masih 
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak 
pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri 
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, 
maka yang menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013:  
305). Selain peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian 
kualiatatif dibutuhkan juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, 
alat perakam dan sebagainya agar memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data nantinya. 
F. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2013: 161) variabel penelitian adalah objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian 
ini adalah Prosedur Penyiangan.  
Tabel 5: Tabel Variabel 
Variabel Indikator Jumlah butiran 
Implementasi 
Prosedur 
a. Mengikuti pedoman yang ada  
b. Pendataan koleksi   
c. Pendataan manfaat koleksi dan 
melihat fisiknya langsung 
 
d. Penarikan alat perlengakapan 
koleksi  
 
e. Penarikan koleksi dari rak  
f. Penukaran koleksi atau hibah  
g. Pemilihan koleksi  
h. Penempatan koleksi di gudang  
i. Pengeluaran koleksi dari gudang  
j. Pembuatan berita acara dan 




 k. Kondisi fisik bahan  
 l. Isi  
 m. Penggunaan  
 n. Duplikasi  




G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
pengolahan dan analisa data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang paling penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 335). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
kualitatif.Analisis data kualitatif adalah bersifat indukatif, yakni suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu menjadi hipotesis. 
Menganalisa data dilakukan dengan memberikan penafsiran terhadap data 
yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan masalah 
peneliti. Penafsiran ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai dengan 
pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan.  
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu yang 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2013: 338) 
analisis data dilakukan dengan 3 langkah, yaitu: 
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1. Reduksi data 
Dalam mereduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan 
kecerdasan dan pengetahuan yang tinggi. Mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. 
 
 
2. Penyajian data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya.Pada langkah ini, penulis berusaha menyusun data yang relevan 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna. 
3. Penerikan kesimpulan  
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosedur Penyiangan Koleksi Karya Tulis Ilmiah di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
Prosedur penyiangan koleksi merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam proses penyiangan guna  mengarahkan pustakawan dalam 
menyiangi koleksi secara baik dan benar. 
Prosedur ini sangatlah penting mengingat koleksi yang akan disiangi 
perlu diperhatikan  agar sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku, dalam 
proses penyiangan koleksi diperlukan ketelitian dalam memilah dan memilih 
koleksi yang layak untuk disiangi agar tidak salah dalam mengeluarkan koleksi 
dari perpustakaan,  
Adapun prosedur dan tahapan penyiangan yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam menyiangi koleksi karya tulis ilmiah 
yaitu dilatar belakangi oleh jumlah koleksi karya tulis ilmiah yang tiap tahunnya 
bertambah sedangkan ruangan yang akan menampung tidak cukup, maka langkah 
yang diambil yaitu dengan menyiangi koleksi tersebut.  
Berdasarkan prosedur penyiangan koleksi perpustakaan, penulis 
mendapatkan hasil dari wawancara kepada informan UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sebagi berikut: 
1. Mengikuti pedoman yang ada 
Dalam melakukan kegiatan penyiangan di perpustakaan, penting 
untuk mengikuti pedoman yang ada sesuai dengan yang ditetapkan agar 




Pedoman penyiangan koleksi karya tulis ilmiah pada UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menggunakan pedoman dengan 
mengikuti Undang-undang republik Indonesia nomor 43 tahun 2009 tentang 
kearsipan pada pasal 51, seperti yang diungkapkan oleh informan P1 bahwa: 
“Prosedur penyiangan yang diikuti berdasarkan UU RI 
nomor 43 tahun 2009 pasal 51 tentang Arsip statis retensi 
dan itu yang dipakai hampir semuaorganisasi dan lembaga 
pemerintahan menggunakan prosedur ini dalam 
pemusnahan arsip dan sama saja bila diterapkan di 
perpustakaan, cuman perbedaannya kalau perpustakaan itu 
banyak koleksi bahan baca, sedangkan di pemerintahan dan 
kantor-kantor administrativ lebih banyak yang persurat-
suratan”(wawancara tanggal 26 Agustus 2016) 
Pendapat informan P1 tersebut di atas diikuti juga oleh informan P2 
yang mengatakan bahwa: 
“Penyiangan yang dilakukan itu mengikuti prosedur 
penyiangan dengan memperhatikan undang-undang tentang 
Arsip statis retensi dalam mengeluarkan koleksi karya tulis 
ilmiah yang disiangi, prosedur ini dilakukan juga 
berdasarkan kebijakan kepala perpustakaan UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.”(wawancara 
tanggal 1 September 2016) 
Kemudian menurut informan P3 mengatakan bahwa: 
“saya rasa tidak mengikuti pedoman penyiangan, menurut 
saya kegiatan penyiangan itu tidak semenah-menah koleksi 
langsung dikeluarkan, penyiangan itu seperti ini ada satu 
judul buku berjumlah 10 eksamplar, dikeluarkan 8 
disimpan 1 atau 2, yang menjadi pertanyaan sekarang 
apakah yang kemarin itu adalah sebuah penyiangan, apakah 
proses penyiangan kemarin seperti itu, saya tidak tahu 
paling tinggi mungkin hanya 60% yang disiangi kemarin 
itu ada soft filenya itu menurut saya, apalagi pada saat itu 
saya yang menangani masalah CDnya, saya tidak terlalu 
sepakat bahwa yang kemarin itu adalah sebuah 
penyiangan” (wawancara tanggal 1 September 2016) 
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Sedangkan menurut informan P4, P5, dan  P6 kurang mengetahui 
persis proses kegiatan penyiangan tersebut seperti ungkapan mereka 
mengatakan bahwa:  
“kalau permasalahan kasus penyiangan kemarin itu saya 
kurang paham karena saya belum di sini, saya tidak tau 
prosedur yang dilakukan itu seperti apa dan apakah sudah 
sesuai dengan pedoman atau bagaimana saya tidak tahu” 
(wawancara tanggal 1 september 2016) 
Dari hasil wawancara terhadap informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pedoman penyiangan koleksi karya tulis ilmiah pada 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menggunakan pedoman dengan 
mengikuti undang-undang republik Indonesia nomor 43 tahun 2009 tentang 
kearsipan pada pasal 51, namun pendapat lain muncul dari salah satu informan 
di atas mengatakan bahwa tidak mengikuti prosedur dan pedoman 
penyiangan, penulis kemudian memerhatikan kembali bahwa pedoman yang 
di ikuti oleh UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah pedoman 
tentang kearsipan pemusnahan arsip, bukan pedoman penyiangan bahan 
pustaka, nah dari sini penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan tersebut belum mengikuti pedoman penyiangan. 
2. Pendataan koleksi 
Pendataan koleksi merupakan langkah dalam proses penyiangan 
koleksi, mendata calon buku-buku yang akan disiangai agar nantinya 
dapat diketahui koleksi mana yang akan disiangi. Adapun hasil wawancara 
terhadap informan P1 bahwa: 
“Koleksi karya tulis ilmiah ini merupakan koleksi yang 
distribusinya paling aktif, dimana tiap tahun terdapat tiga 
kali wisudah dan yang di wisudah berjumlah kurang lebih 
tiga sampai empat ribuan mahasiswa dan semua karya 
ilmiah tersebut harus ditampung di perpustakaan, tentunya 
sangat membutuhkan  ruangan yang bisa menampung 
semua karya ilmiah tersebut maka dari itu perlu untuk 
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diadakan kegiatan penyiangan” (Wawancara Tanggal 26 
Agustus 2016). 
Selanjutnya menurut informan P2 mengatakan bahwa: 
“Kegiatan penyiangan koleksi karya tulis ilmiah yang kita 
lakukan tersebut untuk mengefesienkan ruangan agar dapat 
menampung semua koleksi yang akan masuk, khususnya 
karya tulis ilmiah mahasiswa yang tiap tahunnya masuk ke 
perpustakaan’’(wawancara tanggal 25 Agustus 2016) 
Kemudian pernyataan di atas juga dikemukakan oleh 
informan P6 bahwa:  
“Karena tidak mungkin dengan pertambahan jumlah 
mahasiswa setiap tahun berapa orang yang selesai 
kemudian semua datanya dalam bentuk fisik disimpan 
apakah gedung tidak runtuh, apakah kita tidak 
membutuhkan penambahan gedung”(wawancara tanggal 25 
Agustus 2016) 
Selanjutnya menurut informan P3 mengatakan bahwa: 
“penyiangan itu tinggi prosesnya, kita harus tau dulu 
judulnya apa, kriterianya apa, coba ditanyakan judul yang 
sudah kita siangi mana semua, kan harus dicatat dulu 
skripsi itu yang punya siapa namanya, nimnya berapa kan 
harus dicatat semua itu, nah apakah semua itu dilakukan, 
makanya yang kemarin dilakukan itu belum 100% 
penyiangan menurut saya” 
Dari hasil wawancara terhadap informan di atas penulis dapat 
mengetahui bahwa pendataan koleksi yang dilakukan  UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar yaitu melihat koleksi yang aktif masuk tiap 
tahunnya yang jumlahnya ribuan ditambah koleksi yang sudah lama 
tertumpuk disuatu ruangan, mengharuskan untuk disiangai dengan 
berbagai pertimbangan, namun dari pengamatan penulis dan dari 
penjelasan salah satu informan di atas pendataan koleksi tersebut tidak 
jelas dan banyak yang menyimpang dari proses pendataan koleksi sebelum 
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disiangi, maka dari itu penulis berkesimpulan bahwa koleksi karya tulis 
ilmiah tersebut belum di data dengan baik sebelum disiangi. 
3. Pendataan manfaat koleksi 
Apabila memungkinkan penyediaan data untuk mengetahui 
pemanfaatan buku, yang ditempatkan di ruang baca, dimana dengan data 
itu akan membuat keputusan penyiangan lebih akurat. Dari hasil 
wawancara terhadap informan P1 mengatakan bahwa: 
 
“Prosedur penyiangan kan kita harus menjelaskan dulu 
alasan alasan penyiangan itu ada yang misalkan karena 
kerusakan koleksi, ada yang karena daya tampung ruangan 
ataupun rak yang sudah tidak rasio dengan jumlah koleksi 
yang ada nah di UIN ini semua berakumulasi dalam satu 
persoalan jadi termasuk di dalam kerusakaanya, kemudian 
juga daya tampungnya, bisa bayangkan ruangan di atas 
ukuran 3x3 itu ditumpuk secara horizontal jumlahnya 
sampai ke palfon, dan rusaknya disitu daya tampungnya 
juga disitu, karena jika itu di jejer di rak di luar saja itu 
sudah penuh.”(wawancara tanggal 26 Agustus 2016) 
 
Demikian pula yang diungkapkan oleh informan P2, P4, P5 
dan P6 bahwa: 
“koleksi tersebut sudah lama dan menumpuk digudang, dan 
tidak ada lagi tersentuh oleh pemustaka karena memang 
sudah digudangkan dan disimpan di ruangan lain bukan di 
jajaran rak koleksi”( wawancara tanggal 26 Agustus 2016) 
 
Lain halnya dengan informan P3 yang mengatakan bahwa: 
 
“tidak ada data untuk pemanfaatan koleksi karyatulis 
ilmiah bisa dijadikan landasan untuk menyiangi koleksi 
tersebut, belum ada usaha yang dilakukan untuk 
mengadakan data pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah di 
ruang baca yang nantinya akan membuat pengambilan 
tindakan penyiangan lebih akurat” (wawancara tanggal 5 
september 2016)   
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Dari penjelasan informan di atas dan pengamatan penulis sendiri 
mengenai hal ini bahwa pendataan manfaat koleksi karya tulis ilmiah  di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar itu belum ada, hanya melihat 
kondisi fisik koleksi yang tertumpuk dalam sebuah ruangan yang memang 
tidak terlihat lagi siapa yang memanfaatkan koleksi tersebut karena 
memang sudah tidak dikeluarkan atau disimpan di rak buku. Apalagi ini 
merupakan koleksi karya tulis ilmiah yang data penggunanya tidak bisa 
kita ketahui karena merupakan koleksi yang tidak bisa dipinjamkan hanya 
dibaca di dalam perpustakaan dan belum ada usaha yang dilakukan oleh 
UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar untuk menyediakan data 
pemanfaatan koleksi di ruang baca. 
  
4. Penarikan alat perlengkapan koleksi 
Penarikan alat dari koleksi adalah seperti kartu buku yang berada 
pada kantong buku yang biasanya diletakkan di sampul belakang buku. 
Namun pada koleksi karya tulis ilmiah ini tidak ada. 
Dari hasil wawancara mengenai hal ini penulis mendapatkan 
informasi dari semua informan P1, P2, P3, P4, P5, dan P6 bahwa: 
 
“Koleksi karya tulis ilmiah ini tidak disediakan semacam 
kantong buku yang diletakkan di sampul belakang buku, 
karena merupakan koleksi karya tulis ilmiah yang tidak 
diperpinjamkan kepada pemustaka, hanya bisa dibaca dalam 
ruang perpustakaan, dan koleksi karya tulis ilmiah ini hanya 
fisiknya saja yang dimusnahkan kontennya atau isinya tetap 
diselamatkan” (wawancara tanggal 20 september 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara pada informan di atas, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa tidak ada penarikan alat perlengkapan 
koleksi khusus karya tulis ilmiah yang disiangi, karena ini bukan koleksi 
buku bacaan yang di sampul belakang mempunyai kantong buku, dan 
sebenarnya hanya konteksnya saja yang musnah namun kontennya tetap 
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berusaha diselamatkan, dan data koleksi tersebut tetap ada dalam 
perpustakaan. 
5. Penarikan koleksi dari rak 
Penarikan koleksi dari rak dicap “dikeluarkan dari koleksi 
perpustakaan sebagai bukti bahwa bahan pustaka itu sudah bukan milik 
perpustakaan lagi, namun pada koleksi karya tulis ilmiah tidaklah serta 
merta dikeluarkan karena merupakan hasil karya yang bersifat ilmiah yang 
harus dijaga dengan baik.  
Adapun hasil dari wawancara terhadap informan P1 mengatakan 
bahwa:  
“Antara karya umum dan karya ilmiah, karya umum itu 
relative lebih lambat karena buku itu kan umurnya lama 
dan pengadaannya juga lebih lama, misalnya kita dapat 
buku katakanlah tahun ini kita terima 1000 judul, nah dari 
1000 judul itu kita bisa 10 tahun kita tidak nambah buku 
lagi, tapi klo karya tulis ilmiah seperti yang saya sebutkan 
4000 pasti masuk dalam tiap tahun nah rak yang sekarang 
itu penuh dengan skripsi lama, 4000 masuk, nah dimana 
mau disimpan lagi yang 4000 ini. Nah kita harus keluarkan 
kan sebelum 4000 ini masuk”(wawancara tanggal 26 
Agustus 2016)’ 
Terkait masalah ini informan P6,P2 dan P4 juga menjelaskan bahwa: 
“Kegiatan Penyiangan karya ilmiah kemarin dilakukan 
tidaklah serta merta membuang skripsi namun terlebih 
dahulu dilakukan peyelamatan konten isi skripsi dengan 
cara skripsi yang tidak memiliki soft copy itu difoto lalu 
dipdf kan, dan ini merupakan salah satu tindakan yang 
mesti diperhatikan dalam menyiangi, palagi ini adalah 
karya ilmiah, dan saya rasa jika ini dilakukan, sah-sah saja, 
kecuali koleksi karya tulis ilmiah ini dimusnahkan dan 
tidak memiliki soft copy itu yang salah” (wawancara 
tanggal 5 september 2016) 
Selanjutnya menurut informan P5 mengatakan bahwa: 
“Karena skripsi mahasiswa yang tiap tahunnya masuk ke 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dari seluruh 
fakultas yang ada, saya kira sulit untuk menampung semua 
skripsi yang berbentuk tercetak maka dari itu perlu dialih 
mediakan, mengingat juga sekarang zaman sudah canggih 
mengikuti perkembangan teknologi informasi, selain itu 
51 
 
bila mahasiswa membutuhkan skripsi yang berbentuk 
tercetak, dapat mencari di Perpustakaan fakultas masing-
masing agar perpustakaan fakultas dapat diberdayakan oleh 
mahasaiswa, biarlah perpustakaan pusat Menyimpan file 
skripsi mahasiswa yang sudah dialih mediakan dalam 
bentuk pdf dan sudah direpository”(wawancara tanggal 5 
September 2016) 
Dan adapun menurut informan P3 mengenai hal ini mengatakan 
bahwa: 
“tidak semua koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi 
kemarin itu ada softcopynya, dan jika menarik koleksi dari 
rak itu tidak asal tarik, harus melalui proses yang panjang 
sebelum menyiangi, kalupun dikeluarkan dari rak harus 
dicatat koleksi yang dikeluarkan paling tidak yang sudah 
sangat rusak diusahakan ada nama atau judul serta abstrak 
dari koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi” 
Berdasarkan hasil wawancara pada informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa koleksi karya tulis ilmiah yang ditarik dari dalam 
perpustakaan untuk disiangi, terlebih dahulu  di foto/scan setelah itu 
dimusnahkan, namaun yang menjadi pertanyaan kemudian apakah semua 
yang disiangi itu ada softfilenya, dari penjelasan salah satu informan di 
atas juga mengatakan tidak semuanya ada dan beliau juga merupakan 
pustakawan yang menangani CDdari koleksi karya tulis ilmiah tersebut. 
Jadi kesimpulannya adalah koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi 
memang telah dikeluarkan dari rak perpustakaan namun konten dari karya 
ilmiah tersebut sebagian masih ada datanya yang telah di foto/scan. 
6. Penukaran koleksi atau hibah 
Hal ini yang sering dilakukan pada perpustakaan apabila 
koleksinya terlalu banyak eksamplarnya dan ada perpustakaan lain yang 
membutuhkan ataukah koleksi perpustakaan tersebut sudah tidak 
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dibutuhkan lagi, maka dilakukanlah penukaran koleksi atau hibah, untuk 
meminimalisir ruangan dan memngembangkan koleksi perpustakaan. 
Akan tetapi hal ini tidak berlaku untuk karya tulis ilmiah karena 
merupakan koleksi karya tulis yang bersifat ilmiah yang melalui proses 
penelitian, tidak boleh di hadiahkan ataupun disumbangkan ke 
perpustakaan lain. Seperti yang diungkapkan oleh Informan P1 yang 
diaminkan juga oleh informan P2, P3, P4, P5, dan P6 bahwa: 
 
“koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi kemarin itu di alih 
mediakan kedalam bentuk Pdf dan fisiknya itu kita 
musnahkan, karena kita tidak bisa sumbangkan ini 
merupakan karya ilmiah tidak boleh kita 
hadiahkan”(wawncara tanggal 5 September 2016) 
 
Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa koleksi 
karya tulis ilmiah yang disiangi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar itu langsung dimusnahkan namun sebelumnya di Pdf kan dulu 
dan tidak disumbangkan karena merupakan karya tulis yang bersifat 
ilmiah 
7. Pemilihan koleksi 
Proses pemilihan koleksi adalah kegiatan memilih koleksi apa yang 
akan disiangi atau dikeluarkan dari jajaran rak berdasrkan syarat dan 
ketentuan koleksi itu disiangi. Adapun hasil wawancara penuilis terhadap 
informan P4, P5, P2, dan P6 mengatakan bahwa: 
“Menurut saya prosedur dalam menyiangi koleksi karya 
tulis ilmiah itu sebelum dikeluarkan terlebih dahulu dicatat 
dulu, difilekan atau di scan dulu setelah itu yang dipastikan 
sudah diScan kemudian digudangkan, kalau selanjutnya 
masalah pemusnahaanya itu tergantung dari pihak 
perpustakaan dan itulah yang kemarin dilakukan, 
berdasarkan kebijakan kepala untuk memusnahkan koleksi 
karya tulis ilmiah tentunya yang sudah ada file 
copynya”(wawancara tanggal 5 September 2016) 
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Selanjutnya menurut informan P1 terkait pemilihan koleksi 
mengatakan bahwa: 
“Yang membuat kami pihak perpustakaan mengambil 
kebijakan menyiangi koleksi karya tulis ilmiah ini yaitu 
lebih kepada mengefesienkan ruangan, melihat koleksi 
karya tulis ilmiah ini tiap tahun pasti masuk 4000an skripsi, 
lalu mau dikemanakan skripsi yang lama yang juga 
berjumlah 4000an lebih, karena melihat ini tidak mungkin 
makakami pihak perpustakaan mengambil langkah dengan 
cara alih media, konteksnya dimusnahkan tapi kontennya 
tetap harus diselamatkan”(wawancara tanggal 1 September 
2016) 
Selanjutnya menurut informan P3 mengatakan bahwa: 
“Pemilihan koleksi karya tulis ilmiah untuk disiangi itu 
merupakan inisiatif kepala perpustakaan karena melihat 
ruangan dan koleksi karya tulis ilmiah yang tiap tahun 
masuk yang mengharuskan kepala perpustakaan 
mengambil keputusan untuk menyiangi dan mengalih 
mediakan koleksi tersebut agar dapat meminimalisir 
ruangan, namun secara prosedur masih banyak yang belum 
terpenuhi atau tidak mengikuti prosedur penyiangan secara 
tepat” (wawancara tanggal 5 September 2016)  
Berdasarkan penjelasan informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pemilihan koleksi  yang disiangi adalah memilih 
koleksi karya tulis ilmiah, namun dalam pemilihan tersebut belum 
sepenuhnya mengikuti prosedur penyiangan, melainkan hanya melihat 
kondisi ruangan dan beberapa koleksi lama, namun prosedur lain belum di 
ikuti dalam pemenuhan syarat koleksi tersebut disiangi. 
8. Penempatan koleksi di gudang 
Koleksi yang akan disiangi tidak menutup kemungkinan akan 
dibutuhkan kembali dan akan dicari oleh pemustaka sesekali, maka dari 




 Dari hasil wawancara terhadap informan P1 yang di aminkan juga 
oleh informan P2, P4, P5, dan P6. mengatakan bahwa: 
 
“Skripsi yang kemarin disiangi itu yang usianya masi 
mudah langsung dikeluarkan dari jajaran rak belum 
dimusnahkan, fisisknya masi ada sekitar lima sampai 
sepuluh tahun kebelakang itu masi ada digudang, itu semua 
ada soft copy yang tidak ada soft copynya itulah kemari 
yang dimusnahkan karena memang sudah harus disiangi, 
tapi sebelum disiangai itu kita cek satu-satu mana yang 
masi bisa diselamatkan nah itulah kemudian yang difoto 
ulang untuk nantinya di pdf kan sekitar 6000an kita 
selamatkan setelah itu sebagian yang sudah tidak bisa lagi 
diselamatkan ya dimusnahkan” (Wawancara tanggal 22 
September 2016). 
 
Dari penjelasan informan di atas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa koleksi yang usianya mudah langsung dikeluarkan dari jajaran rak 
disimpan di gudang, belum dimusnahkan namun yang koleksi tua itu 
dimusnahkan krena memang sudah waktunya dimusnahkan namun seperti 
penjelasan tadi bahwa sebelum dimusnahkan terlebih dahulu diselamatkan 
yang bisa di selamatkan isinya. Akan tetapi walaupun demikian dengan 
cara memfoto belum tentu dapat menyelamatkan isi koleksi karena yang 
mengambil gambar tersebut hanya menggunakan HP, dan tiap HP berbeda 
kualitas gambarnya dan pengambilan gambarnya pun tidak mempunyai 
standar yang bisa di ikuti ditambah lagi dengan foto yang rusak 
dikarenakan virus dan lain-lain. 
9. Pengeluaran koleksi dari gudang 
Buku yang telah dipindahkan ke gudang apabila beberapa 
tahun buku itu tidak ada yang membutuhkan lagi maka buku itu 
sudah dapat dikeluarkan dari gedung perpustakaan, nah adapun 
kasus yang terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
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terkait masalah ini sesuai dari hasil wawancara terhadap 
informan P6, P2, P4, dan P5, mengatakan bahwa: 
“Kebijakan ini diambil berdasarkan pertimbngan-
pertimbangan seperti tempat, kemudian efektifitas, 
efesiensinya itu semua pertimbangannya mengapa itu perlu 
dilakukan karena dengan jumlah mahasiswa tiap tahun 
selesai kemudian bertambah terus koleksinya kemudian 
jika tidak dilakukan penyiangan maka akan dipenuhi 
koleksi yang mungkin semestinya sudah saatnya disiangi, 
belum lagi yang lama sudah rusak, yang masi tertumpuk di 
dalam ruangan penyimpanan makanya itu semua jadi 
pertimbangan mengapa akhirnya dikeluarkan”(wawancara 
tanggal 5 September 2016) 
Selain itu dari pengamatan penulis dan sumber-sumber lain yang 
didapatkan mengenai hal ini bahwa sanya kegiatan penyiangan koleksi karya 
tulis ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam mengambil 
kebijakan untuk segera memusnahkan karya tulis ilmiah tersebut dikarenakan 
tumpukan skripsi lama yang usianya tua masih banyak dikumpulkan dalam 
suatu ruangan, jika dibiarkan menumpuk lama dan tanpa pengelolaan yang 
baik dan tepat maka bisa saja karya ilmiah tersebut rusak, berjamur dan tidak 
dapat digunakan lagi sebagaimana mestinya, apalagi setelah mendengarkan 
penjelasan informan P1 mengenai koleksi lama yang menumpuk tersebut 
bahwa: 
“Saya sebenarnya dalam proses penyiangan kemrin itu 
adalah proses penyelamatan konten bukan penyelamatan 
konteks, kalau konteks yang saya mau selamatkan susun 
saja koleksi yang berjamur itu, tapi saya pikir yang harus 
saya selamatkan itu kontenya, kontennya diScan di foto 
lalu di Pdfkan di alih mediakan, kemudian konteksnya 
menurut saya, saya musnahkan saja karena jadi beban dan 
pekerjaan tambahan dan kemungkinan akan bisa menulari 
kertas kertas selanjutnya yang terkena jamur 





Kemudian pendapat lain yang dikemukakan oleh informan 
P3 mengatakan bahwa:  
“karena penyiangan merupakan kegiatan yang sangat sulit 
dilakukan dan harus melalui proses sebaiknya koleksi karya 
tulis ilmiah yang lama itu disimpan saja dulu karena 
merupakan koleksi yang tidak memiliki soft file nantilah 
jika sudah ada alat scan barulah difikirkan proses pengalih 
mediaannya, walaupun sudah di foto koleksi karya tulis 
ilmiah itu jangan dulu dimusnahkan mungkin barangkali 
setelah hasil foto itu benar-benar telah terkumpul dan sudah 
di Pdf kan  barulah bisa dimusnahkan” (wawancara tanggal 
1 september 2016) 
Dari hasil wawancara dengan informan di atas, penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa proses pengeluaran koleksi 
karya tulis ilmiah yang ada di UPT perpustakaan UIN Alaiddin 
Makassar terkesan terburu-buru padahal sebenarnya masalah 
ruangan masi bisa menampung khusus koleksi karya tulis ilmiah, 
apalagi setelah  mendengar informan P3 mengatakan bahwa 
sebaiknya disimpan terlebih dahulu nantilah baru dimusnahkan 
apabila file karya tulis ilmiah tersebut benar-benar telah 
terkumpul. 
10. Pendataan koleksi 
Bahan pustaka yang akan dikeluarkan dari perpustakaan 
harus dibuatkan berita acara, dan beberapa prosedur administrasi 
lainnya dengan memperlihatkan peraturan yang berlaku tentang 
penghapusan barang milik Negara, terutama untuk perpustakaan 
yang bernaung di bawah badan pemerintah.  





“Sampai saat ini sebenarnya setiap proses penyiangan itu 
harus ada berita acara walaupun sampai sekarang belum 
ada standar berita acara baku yang dipake seluruh 
perpustakaan, kita bikin berita acara kemudian itu 
dilaksanakan ada yang bertantangan kepala perpustakaan 
sebagai penanggung jawab, biasanya kalau format-format 
berita acara itu ada saksi dan seterusnya tapi itu biasa 
lasimnya digunakan kalau di tempat-tempat yang seperti 
pemusnahan barang bukti kalau misalkan di persidangan, di 
perpustakaan kita belum punya standar model bentuk surat 
berita acara penyiangannya itu seperti apa masing-masing 
perpustakaan selama ini masi berkreasi dengan berita-berita 
acaranya, tapi intinya ada berita acara tentang itu berita 
acara itu berisi waktu, tempat, kemudian kegiatan hal-hal 
yang terkait dengan kegiatan misalnya berapa banyak buku 
atau koleksi yang disiangi, kemudian catatan-catatan 
tambahan yang berkaitan dengan hal itu”(wawancara 
tanggal 1 September 2016) 
 
Selanjutnya menurut informan P3 mengenai hal ini mengatakan bahwa: 
 
“menurut saya koleksi yang disiangi kemarin itu tidak 
mencatat judul yang disiangi, penulisnya siapa, nimnya 
berapa, abstraknya paling tidak, saya rasa itu tidak dicatat 
sebelum koleksi itu dimusnahkan, hanya mengandalkan 
koleksi yang sudah difoto”(wawancara tanggal 5 
September 2016) 
 
kemudian menurut informan P2, P4, P5, dan P6. Mengenai hal ini 
sepertinya enggan memberikan jawaban yang jelas. Terkesan menutupi 
apa yang sebenarnya terjadi pada proses penyiangan koleksi karya tulis 
ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, adapun ungkapan 
mereka mengatakan bahwa: 
 
“kalau terkait masalah itu saya juga kurang paham, 
mungkin kita tanyakan langsung saja kepada kepala 
perpustakaan karena beliaulah yang tau persis dan sebagai 
penanggung jawab proses penyiangan kemarin”( 
wawancara tanggal 5 September 2016) 
Dari hasil penjelasan informan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi oleh UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar itu sebagian masih digudangkan dan sebagiannya 
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lagi yang sudah tua itu dimusnahkan namun yang dimusnahkan ini yang 
belum jelas apakah benar-benar telah diselamatkan atau tidak, karena dari 
informasi lain yang peneliti dapatkan bahwa setelah kejadian pemusnahan 
karya tulis ilmiah tersebut ada mahasiswa yang ke UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar mencari skripsinya namun ternyata tidak ada lagi, nah 
dari sini penulis menyimpulkan bahwa koleksi yang telah dimusnahkan 
tidak dicatat dengan baik dan belum tuntas penyelamatan yang dilakukan. 
 
B. Kriteria Penyiangan Koleksi Karya Tulis Ilmiah di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
Sebelum perpustakaan melakukan kegiatan penyiangan terlebih dahulu 
pustakawan atau pengelola seharusnya mengetahui kriteria koleksi yang akan 
disiangi, keriteria ini yang nantinya akan memastikan bahwa koleksi itu layak 
untuk disiangi. Adapun beberapa kriteria tersebut pada penelitian ini 
1. Kondisi fisik bahan 
Sebelum melakukan penyiangan hendaknya pustakawan melihat dan 
memperhatikan kondisi fisik dari bahan koleksi yang akan disiangi dengan 
demikian koleksi tersebut dapat dipastikan bahwa layak atau tidaknya di 
siangi 
Adapun penjelasan yang penulis dapatkan dari Informan P1 yang di ikuti 
juga oleh informan P2, P3, P4, dan P5 bahwa: 
 
“di lantai 3 itu ada banyak koleksi skripsi yang sudah lama 
disusun secara vertikal dan sudah sangat menumpuk di 
ruangan yang berukuran 3x4 kondisinya sudah ada yang 
rusak lembab dan berjamur, sehingga itu kita jadikan 




Selain itu keadaan koleksi yang sudah rusak, kemudian sudah melebihi 
kapasitas ruangan dan tidak mungkin dibiarkan menumpuk tanpa pengelolaan 
yang baik, untuk menjaga agar tetap informasinya bisa diambil maka dilakukanlah 
alih media secepatnya lalu koleksinya dikeluarkan agar tidak mencemari koleksi 
lain seperti yang diungkapkan oleh informan P6 mengatakan bahwa:  
“Karena koleksinya sudah overload jumlahnya kemudian 
tempatnya tidak memungkinkan, ditambah lagi kerusakan-
kerusakan akibat tertumpuknya, belum lagi jamur dan rayap 
yang akan merusak koleksi lainnya maka koleksi tersebut 
mengharuskan kegiatan penyiangan itu dilakukan” (wawancara 
tanggal 5 September 2016) 
Kembali lagi penulis memaparkan informasi terkait kegiatan penyiangan 
koleksi karya tulis ilmiah bahwa sanya dalam pelestarian bahan pustaka di 
perpustakaan yang tertpenting adalah bagaimana usaha perpustakaan menjaga dan 
melestarikan isi, kandungan, konten, pada koleksi yang ada. Bisa saja konteksnya 
rusak namun kontenya harus tetap terjaga khususnya skripsi yang merupakan 
karya ilmiah dari mahasiswa. 
2. Isi atau konten dari koleksi 
Adapun keriteria berikutnya yaitu tentang isi dari suatu koleksi yang 
menjadi dasar disianginya  koleksi tersebut, isi dalam hal ini mencakup semua 
yang ada dalam satu koleksi termasuk kandungan dan informasi yang ada di 
dalammnya apakah masi update atau sudah ketinggalan zaman. Adapun informasi 
yang penulis dapatkan dari informan P1  mengenai isi adalah: 
 
“koleksi tua yang terkumpul di lantai 3 itu isinya sudah banyak 
yang hilang dan rusak karena jamur dan lembab, ada juga tidak 
bisa lagi terbaca, untuk menjaga agar kondisinya tidak tambah 
parah kami usahakan selamatkan informasi yang masih bisa 
terbaca, setelah itu dimusnahkan agar tidak mencemari koleksi 
lain, yang sudah tidak bisa lagi diselamatkan langsung 




Sedangkan menurut informan P2 yang di ikuti pula dengan informan P4, 
P5, dan P6 mengatakan bahwa: 
“semua itu dilakukan niatnya baik untuk memudahkan nanti 
mahasiswa dalam mencari informasi dari karya tulis ilmiah, 
terkait masalah isi itu hanya sebagian yang rusak itu koleksi yang 
lama yang memeang tidak memiliki kaset, makanya kemarin itu 
difoto dulu tapi nanti akan di pdfkan agar dapat memudahkan 
pemustaka dalam mencari informasi, semua itu untuk pelestarian 
bahan pustaka khususnya karya tulis ilmiah”( wawancara tanggal 
20 September 2016) 
Lain halnya dengan informan P3 mengatakan bahwa: 
“memang koleksi tersebut yang disiangi sebelumnya di foto 
dulu karena tidak ada soft filennya namun apakah semua yang di 
foto dapat terbaca, apabila kemudian yang tidak bisa terbaca lalu 
skripsi itulah yang dibuang, berarti sudah tidak menguntungkan 
lagi bagi pemustaka”(wawancara tanggal 20 September 2016) 
Dari hasil wawancara dengan informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa isi dari koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menjadi pertimbangan dalam mengambil 
keputusan penyiangan, dimana koleksi tersebut merupakan karya ilmiah tua yang 
sudah lama, informasinya juga namun tetap diusahakan penyelamatan mana yang 
masi dapat terbaca, namun dari pengamatan penulis tidak semua yang disiangi 
sudah diselamatkan isinya karena masi ada sebagian foto yang belum 
dikumpulkan untuk di pdfkan. 
3. Penggunaan 
Penggunaan dalam hal ini adalah seberapa sering koleksi itu digunakan 
atau dimanfaatkan oleh pemustaka, jika koleksi tersebut jarang tersentuh oleh 
pemustaka maka hal itu bisa dijadikan sebagai dasar koleksi itu disiangi, karena 
semakin jarang koleksi itu dimanfaatkan semakin kurang daya guna koleksi 
perpustakaan  bagi pemustaka, mengakibatkan koleksi hanya tinggal menumpuk 
namun tidak memiliki guna. 
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Adapun hasil wawancara penulis terhadap informan P1 yang di aminkan 
pula oleh informan P2, P3 P4, P5, dan P6 mengatakan bahwa: 
“koleksi karya tulis ilmiah yang tertumpuk di gudang itu sudah 
jarang tersentuh oleh pemustaka karena memang sudah tidak 
dipajang lagi di rak koleksi, namun sudah disimpan dan di ikat di 
dalam ruangan penyimpanan karena memang koleksinya sudah 
tua dan pemustaka jarang lagi melirik koleksi tersebut” 
(wawancara tanggal 5 september 2016) 
Dari hasil wawancara di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 
penggunaan koleksi karya tulis ilmiah yang disiangi memang sebagian sudah 
tidak dilirik lagi khususnya karya tulis ilmiah yang usianya sudah tua, karena 
menganggap informasinya sudah tidak kekinian, namun hal itu sebenarnya 
bukanlah maslah yang mengharuskan disiangi, melainkan karena untuk menjaga 
koleksi itu tetap terja informasinya, karena koleksi karya tulis ilmiah tidak ada 
batasan usianya. 
4. Duplikasi 
Hal utama juga yang menjadi kriteria dalam mengambil keputusan 
penyiangan adalah duplikasi atau ada koleksi yang sama dan kebanyakan 
eksamplar koleksi, adapun alasan penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassaar mengenai Duplikasi seperti yang 
diungkapkan oleh informan P1 dan diikuti pula oleh informan P2, P3, P4, P5, dan P6 
bahwa: 
“mengapa saya mengambil keputusan untuk menyiangi koleksi 
karya tulis ilmiah tersebut karena koleksi yang ada di 
perpustakaan pusat semuanya ada di perpustakaan fakultas jadi 
perpustakaan pusat berusaha hanya menyimpan koleksi 
berbentuk PDF atau digital, jadi yang ingin memlihat bentuk 
fisiknya silahkan ke fakultas masing-masing, agar perpustakaan 
fakultas dapat pula diberdayakan” (wawancara tanggal 5 
september 2016) 
Berdasarkan penjelasan informan di atas kembali penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa kriteria berikutnya yang menjadi alasan penyiangan itu 
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dilakukan karena duplikasi karya tulis tersebut ada di masing-masing fakultas, 
yang membuat perpustakaan pusat menyiangi koleksi tersebut agar lebih 
mengefesiankan ruangan. 
Terkait maslah kriteria penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kriteria yang digunakan itu adalah melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, isi, 
kemudian jumlah yang sangat banyak atau duplikasi dan penggunaan koleksi 
tersebut, dilihat pula karya ilmiah yang tua hampir tidak bisa diselamatkan 
dikarenakan jamur, rayap, dan usianya yang memang sudah lama. 
C. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dalam melakukan penyiangan koleksi karya tulis ilmiah 
Koleksi yang ada di perpustakaan semakin lama semakin bertambah 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka sehingga dengan pertambahan jumlah koleksi 
tersebut maka akan membutuhkan ruangan yang bisa menampung semuanya, 
apabila ruangan tidak mampu lagi menampung semuanya maka perlu adanya 
kegiatan penyiangan untuk mengefesiankan ruangan, selain itu untuk menjaga 
kemutakhiran informasi dari koleksi. 
Kegiatan penyiangan koleksi merupakan suatu kegiatan yang mesti 
dilakukan secara berkala di perpustakaan untuk menjaga dan mengembangkan 
koleksi perpustakaan, namun dalam pelaksanaan kegiatan ini tidaklah mudah ada 
banyak kendala-kendala yang akan dihadapi pada proses kegiatan ini. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam melakukan kegiatan penyiangan 
koleksi karya tulis ilmiah seperti yang diungkapkan oleh informan P3 bahwa: 
“Kendala sebelum itu adalah kurangnya alat/fasilitas untuk 
Scan skripsi yang akan dialih mediakan sehingga sebagai 
gantinya harus di foto menggunakan Handphon, kemudian 
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kurangnya tenaga SDM yang mau kerja persyaratan 
penyiangan, bukan kurang SDM namun banyak SDM tapi 
kurang yang mau kerja, selain itu akses untuk menurunkan 
skripsi dari lantai 4 ke bawa tidak ada, sehingga akhirnya 
dibuang, makanya itu terlihat kurang baik bagi mahasiswa dan 
sebagian orang”.(wawancara tanggal 20 September 2016) 
Kemudian wawancara berikutnya terhadap informan P2 terkait kendala 
penyiangan koleksi juga mengatakan bahwa: 
“kendala utama kita dalam melakukan kegiatan penyiangan 
kemarin itu adalah karena kita menggunakan tenaga fisisk tidak 
ada alat untuk menurunkan koleksi skripsi itu dari lantai 4 
sehingga akhirnya untuk lebih cepat ya kita turunkan lewat 
jendela ke bawah”(wawancara tanggal 20 September 2016) 
Selain kedua informan di atas sama halnya juga dengan wawancara 
terhadap informan P1 mengatakan bahwa: 
“Hanya kemarin ketika kita melakukan penyiangan sensitifnya 
ketika proses dikeluarkan kita belum punya lift sehingga jalan 
satu-satunya kita buang lewat jendela menggunakan karung 
kemudian ada satu karung pecah sehingga itulah yang di foto 
lalu di upload ke media sosial lalu banyak yang berkomentar 
negatif, nah itulah kendala kita kemarin adalah alat dan 
fasilitas”(wawancara tanggal 22 September 2016) 
Dari hasil wawancara beberapa informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kendala yang dialami oleh UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
dalam melakukan penyiangan koleksi karya tulis ilmiah yang paling utama adalah 
alat untuk Scan koleksi-koleksi karya tulis ilmiah yang tidak memiliki soft copy 
sehingga cara lain dilakukan dengan menggunakan  handphone untuk difoto lalu 
di Pdf kan.  
Selain itu kendala berikutnya adalah alat atau fasilitas Lift yang belum 
ada untuk mengangkut koleksi yang ada di lantai 4 untuk diturunkan ke bawah 
dan juga tenaga fisik/orang yang harus mengangkut semua karya tulis tersebut, 
karena tidak memungkinkan sehingga jalan satu-satunya yang lebih cepat yaitu 
dibuang melalui jendela. Itulah semua kendala-kendala yang penulis dapatkan dari 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Implementasi Prosedur 
Penyiangan Koleksi Karya Tulis Ilmiah di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah pertama-tama melihat 
kondisi fisik koleksi dan ruangan perpustakaan  kemudian koleksi karya 
tulis ilmiah yang sudah tua dari tahun 70 dan 80an, tidak memiliki soft 
copy, dan berjamur dikeluarkan dari suatu ruangan kemudian di foto 
terlebih dahulu mana yang bisa diselamatkan kontennya untuk nantinya di 
alih mediakan ke dalam bentuk Pdf, kalaupun sudah sulit minimal 
abstraknya atau judul skripsi tersebut karena koleksi tua terseut tidak 
memiliki soft copy, setelah itu karya tulis ilmiah yang sudah di foto/scan 
itu langsung dimusnahkan agar tidak mencemari koleksi lain dan 
memenuhi ruangan. namun yang dimusnahkan ini tidak semua memiliki 
file copy, karena dari informasi lain yang peneliti dapatkan bahwa setelah 
kejadian pemusnahan karya tulis ilmiah tersebut ada mahasiswa yang ke 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar mencari skripsinya namun 
ternyata tidak ada lagi, dengan demikian jelaslah bahwa koleksi yang telah 







2. Kriteria penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar yang digunakan itu adalah melihat kondisi fisik dari 
koleksi tersebut, kemudian jumlah yang sangat banyak memenuhi 
ruangan, dilihat pula karya ilmiah yang tua hampir tidak bisa diselamatkan 
dikarenakan jamur, rayap, dan usianya yang memang sudah lama. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dalam melakukan penyiangan koleksi karya tulis 
ilmiah yaitu alat untuk Scan koleksi-koleksi karya tulis ilmiah yang tidak 
memiliki soft copy sehingga cara lain dilakukan dengan menggunakan  
handphone untuk difoto lalu di Pdf kan. Selain itu kendala berikutnya 
adalah alat atau fasilitas Lift yang belum ada untuk mengangkut koleksi 
yang ada di lantai 4 untuk diturunkan ke bawah dan juga tenaga 
fisik/orang yang harus mengangkut semua karya tulis tersebut, karena 
tidak memungkinkan sehingga jalan satu-satunya yang lebih cepat yaitu 
dibuang melalui jendela. Selain itu kendala utamanya adalah kurangnya 
SDM yang mau melaksanakan persyaratan dan prosedur penyiangan 
dengan benar.  
B. Saran 
Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sebaiknya dalam melakukan proses kegiatan penyiangan koleksi karya 
tulis ilmiah ini hendakanya pustakawan bersama dengan dosen atau 
peneliti dan pihak kampus yang berwenang ikut melihat dan menyaksikan 
pemilihan bahan pustaka karya tulis ilmiah yang akan dimusnahkan 
berdasarkan pedoman penyiangan, kemudian kalaupun harus dimusnahkan 
mungkin tidak secara vulgar begitu mungkin ada hal-hal yang perlu 
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dilakukan secara tertutup biar tidak terlihat dalam tanda petik kurang baik 
dilihat. 
2. Dalam penetapan kriteria penyiangan koleksi karya tulis ilmiah hendaknya 
memperhatikan kondisi koleksi tersebut dengan teliti apakah memang 
layak untu disiangi atau tidak sebelum dimusnahkan. 
3. Dalam kegiatan penyiangan hendaknya mempunyai kesiapan yang mantap 
agar dalam proses penyiangan berjalan dengan baik dan lancar, kemudian 
alat-alat yang musti digunakan dalam proses penyiangan itu harus ada 
seperti alat scan untuk mengalih mediakan koleksi karya tulis ilmiah, 
kemudian tenaga pustakawan yang akan mengelola semua hasil dari 














1. Bagaimana prosedur penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
a. Mengikuti pedoman yang ada 
b. Pendataan koleksi 
c. Pendataan manfaat koleksi dan melihat fisiknya langsung 
d. Penarikan alat perlengkapan koleksi 
e. Penarikan koleksi dari rak 
f. Penukaran koleksi atau hibah 
g. Pemilihan koleksi 
h. Penempatan koleksi di gudang 
i. Pengeluaran koleksi dari gudang 
2. Bagaimana kriteria penyiangan koleksi karya tulis ilmiah di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 




e. Dapat dipinjam di perpustakaan lain 
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan UIN 







Dokumentasi dan Data Pendukung






















Reaksi Kepala UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar terhadap 
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